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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran matematika sering dianggap sulit oleh siswa 

dan cenderung tidak disenangi, proses pembelajaran matematika belum berjalan secara efisien dan efektif 

karena adanya faktor  kemampuan guru yang kurang bisa dalam memilih model dan media pembelajaran 

yang cocok dengan materi yang disampaikan, kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran karena 

pembelajaran dirasa kurang menarik sehingga proses pembelajaran menjadi cenderung monoton. 

Akhirnya berdampak pada aktivitas belajar siswa dan menyebabkan kualitas hasil belajar rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah  

1. Adakah perbedaan kemampuan menentukan luas dan keliling segitiga siswa antara menggunakan 

model Webbed dengan media 3D dengan model Webbed tanpa media 3D? 

2. Adakah perbedaan kemampuan menentukan luas dan keliling segitiga siswa antara menggunakan 

model Webbed dengan media 3D dengan model pembelajaran konvensional tanpa media? 

3. Adakah perbedaan kemampuan menentukan luas dan keliling segitiga siswa antara menggunakan 

model Webbed tanpa media dengan model pembelajaran konvensional tanpa media? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menentukan 

keliling segitiga siswa antara menggunakan model Webbed dengan media 3D dengan model Webbed 

tanpa media 3D, model Webbed dengan media 3D dengan model pembelajaran konvensional dan model 

Webbed tanpa media dengan model pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas IV SDN 

Semampir 1,2,dan 4 Kota Kediri. Penelitian ini dilaksanakan dalam 1 pertemuan, menggunakan 

instrumen berupa perangkat pembelajaran dan test (posttest ). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan sesudah diterapkannya 

model pembelajaran Webbed dengan media 3D, model Webbed  tanpa media 3D dan model konvensional 

di masing – masing sekolah. SDN Semampir 1 yang di beri perlakuan menggunakan model Webbed 

dengan media 3D dengan rata-rata 87.9167 dan SDN Semampir 2 yang diberi perlakuan model Webbed  

tanpa media 3D dengan rata-rata 85.0000. Sedangkan kelas yang menggunakan pembelajaran 

konvensional mempunyai rata-rata sebesar 77.66 

 

Kata Kunci: model Webbed, media benda 3 dimensi, luas dan keliling segitiga. 

ABSTRACT 

This research is motivated by the learning of mathematics is often considered difficult by students 

and tend to be unpopular, mathematics learning process has not been run efficiently and effectively for 

their ability factor of teachers who are least able to choose the model and media that matches the material 

submitted, lack of student motivation in learning because learning is less attractive so the learning process 
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becomes monotonous. Ultimately have an impact on student learning activities and lead to improved 

learning outcomes is low. This research problems is 

1. Are there differences in determining the ability of the area and perimeter of triangles students use 

models with media Webbed Webbed 3D model without 3D media? 

2. Are there differences in determining the ability of area and perimeter of triangles students between 

using Webbed models with 3D media with conventional learning models without the media? 

3. Is there any difference in determining the ability of area and perimeter of triangles students between 

using models Webbed without media with conventional learning models without the media? 

This research aims to determine whether there is difference in students' ability to determine the 

circumference of the triangle between the use of models with media Webbed Webbed 3D model without 

3D media, with media Webbed 3D models with conventional learning models and models Webbed 

without media with conventional learning model. 

This research uses a quantitative approach to research subjects fourth grade students of SDN 

Semampir 1,2, and 4 Kediri. The research was conducted in the first meeting, using instruments such as 

learning devices and test (posttest). 

Based on the results of this study concluded that there is a difference after applying the learning 

model Webbed with 3D media, with no media Webbed 3D models and conventional models in each - 

each school. SDN Semampir 1 in the given treatment using Webbed models with 3D media with an 

average of 87.9167 and SDN Semampir 2 treated Webbed models without 3D media with an average of 

85.0000. While the use of conventional teaching classes have an average of 77.66. 

 

Keywords: Webbed models, media three-dimensional object, area and perimeter of triangles 
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I. LATAR BELAKANG 

 Kegunaan matematika bagi para 

siswa SD adalah sesuatu yang tidak 

perlu diragukan lagi. Karena pentingnya 

pelajaran matematika tersebut maka 

dilakukan perbaikan proses 

pembelajaran.  

 Berdasarkan hasil observasi di 

SDN SEMAMPIR 1 pembelajaran 

matematika sering dianggap sulit oleh 

siswa dan cenderung tidak mereka 

senangi. Bahkan mereka memandang 

pelajaran matematika sebagai hal yang 

menakutkan. Akibatnya, banyak siswa 

yang malas mempelajari matematika. 

Pembuktian terlihat jelas pada saat 

diadakan ulangan harian yang hasilnya 

tidak bisa memuaskan. Terlebih pada 

materi luas dan keliling segitiga.  

 Dari permasalahan tersebut, 

diketahui bahwa guru kurang 

menerapkan strategi yang beragam dan 

kurangnya penggunaan media pembela-

jaran. Sehingga proses pembelajaran 

menjadi cenderung monoton. Kemudian  

menimbulkan rasa bosan pada diri siswa. 

Untuk itu guru perlu mengupayakan 

usaha perbaikan agar kompetensi siswa 

mencapai optimal. Salah satunya 

diperlukan seorang guru yang kreatif 

dalam mengelola  proses pembelajaran 

di kelas agar lebih efektif dan tidak 

membosankan. Alternatif yang dapat 

dilakukan guru yaitu dengan  

menggunakan strategi pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif. Oleh karena 

itu diperlukan model dan media yang 

tepat untuk menerapkan materi keliling 

dan luas segitiga. Salah satunya  adalah 

dengan menggunakan model Webbed 

dengan media 3D.  

 Menurut Majid Abdul (2014: 76) 

model Webbed merupakan salah satu 

model pembelajaran terpadu yang 

pengembanganya dimulai dengan 

menentukan tema. Tema bisa ditetapkan 

dengan negosiasi antara guru dan siswa, 

tetapi dapat pula dengan cara diskusi 

sesama guru. Setelah tema disepakati, 

kemudian dikembangkan sub-sub 

temanya dengan memperhatikan 

kaitanya dengan bidang-bidang studi. 

Dari sub-sub tema ini kemudian 

dikembangkan aktivitas belajar yang 

dilakukan oleh siswa. Penggunaan 

model ini dapat memotivasi dan 

membantu mereka untuk melihat 

keterhubungan antar gagasan. Selain 

menggunakan model pembelajaran yang 

efektif, guru juga dapat menggunakan 

media pembelajaran untuk membantu 

merangsang keaktifan proses belajar 

mengajar. Media merupakan alat bantu 

dalam kegiatan belajar mengajar yang 

dapat membantu guru untuk lebih mudah 

menyampaikan materi kepada peserta 

didik. Salah satunya yaitu dengan 

menggunakan media benda 3 Dimensi. 
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Menurut Moedjiono dalam Daryanto 

(2012: 29) media 3D mempunyai 

kelebihan yaitu: Dapat memberikan 

pengalaman secara langsung, Penyajian 

secara konkrit dan menghin-

dari  verbalisme, Dan dapat menunjuk-

kan objek secara utuh baik kontruksi 

maupun cara kerjanya. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 Dalam melakukan penelitian, 

peneliti melaksanakan penelitian di SD 1 

Gugus Kecamatan Kota Kota Kediri 

Pada Tahun ajaran 2014/2015. Dengan 

sasaran penelitian adalah siswa – siswi 

kelas IV. Peneliti mengambil 3 SD yang 

dipilih secara acak. 

 Variabel dalam penelitian ini ada 

dua yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Sebagaimana bahwa variabel 

bebsa dalam penelitian ini adalah model 

Webbed  dan media 3 Dimensi 

sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan 

menentukan luas dan keliling segitiga 

dalam mata pelajaran Matematika. 

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan penelitian desain Post-test 

Only Control Design, dapat digambarkan 

sebagai berikut; 

Tabel Desain Penelitian 

Eksperimen 1 X1 O1 

Eksperimen 2 X2 O2 

Kontrol X3 O3 

Keterangan: 

X1 = Perlakuan dengan menggunakan Model 

Webbed dengan Media 3 Dimensi. 

X2 = Perlakuan dengan menggunakan Model 

Webbed tanpa Media 3 Dimensi. 

X3 = Perlakuan dengan menggunakan Model 

Konvensional. 

O1 = Nilai posttest setelah diterapkan Model 

Webbed dengan Media 3 Dimensi. 

O2 =   Nilai posttest setelah diterapkan Model 

Webbed tanpa Media 3 Dimensi. 

O3  =   Nilai posttest setelahditerapkan Model 

konvensional 

  

 Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif. Sedang-

kan teknik penelitiannya yaitu Teknik 

Simple Random Sampling. 

 Dalam penelitian ini validasi 

instrumen yang digunakan adalah 

validitas internal dan validitas external 

Instrumen yang digunakan adalah tes 

tertulis. Bentuk soal dalam tes adalah 

menggunakan pilihan ganda. Pada 

setiap pertanyaan, disediakan empat 

opsi jawaban. Dimana dari salah satu 

opsi yang ada, terdapat satu opsi 

jawaban yang benar dari pertanyaan 

yang ada. Analisis data dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 16,0 

dan analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji F atau Anova. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan model Webbed dengan 

media benda 3D pada kelas eksperimen 

1, menggunakan model Webbed tanpa 
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media pada kelas Eksperimen 2, dan 

menggunakan model konvensional pada 

kelas kontrol. Dalam pelaksanaan 

penelitian, telah didapatkan data nilai 

siswa melalui soal post-test yang 

diberikan dengan jumlah soal 10. 

Dari penelitian pada Kelas yang 

diberi perlakuan menggunakan model 

Webbed dengan media 3D dengan rata-

rata 87.9167, kelas yang diberi 

perlakuan menggunakan model Webbed  

tanpa media 3D dengan rata-rata 

85.0000. Sedangkan kelas yang 

menggunakan pembelajaran konven-

sional mempunyai rata-rata sebesar 

77.6667.   

 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas data dimaksud-

kan untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang akan 

dianalisis berdistribusi normal. 

 

 Berdasarkan uji normalitas data 

Post Test kelas yang menggunakan 

model Webbed dengan media 3D 

diperoleh 0.121 > 0.05, nilai signifikasi 

pada Post Test kelas yang menggunakan 

model Webbed tanpa media 3D 0.062 > 

0.05, sedangkan nilai signifikasi pada 

Post Test kelas yang menggunakan 

model konvensional 0.412 > 0.05. 

Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan 

Lavene Statistic.  

 

Berdasarkan tabel hasil 

homogenitas diketahui bahwa asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,253>0,05,  

dengan demikian, data berasal dari 

obyek yang homogen pada taraf 

signifikansi 0,05. 

 

3. Hasil Analisis Data 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Vivi Novita Pratiwi| 11.1.01.10.0362 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 9|| 

 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel Post hoc Multiple Compa-rison 

dikolom LSD menunjukkan : 

1. Terdapat perbedaan antara kelas 

yang menggunakan model Webbed 

menggunakan media 3D dengan 

pembelajaran model Webbed tanpa 

media. 

2. Terdapat perbedaan signifikan antara 

kelas yang menggunakan model 

Webbed  dengan media 3D  dengan 

pembelajaran Konvensio-nal. 

3. Terdapat perbedaan signifikan antara 

kelas yang menggunakan model 

Webbed tanpa media dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Pengujian hipotesis no 1 

 Berdasarkan hasil analisis 

sebagaimana tercantum pada tabel 4.10 

Post hoc Multiple Comparison dapat 

diketahui Mean difference model 

Webbed  dengan media 3D dan model 

webbed tanpa media 3D adalah 2.91667 

dengan signifikasi 0.440. Meskipun 

tidak menunjukkan adanya signifikasi 

tapi tetap terdapat perbedaan antara 

kelas yang menggunakan pembelajaran 

model Webbed menggunakan media 3D 

dengan pembelajaran model Webbed 

tanpa media 3D. Hal ini juga terbukti 

dari hasil nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa sesudah diterapkannya model 

pembelajaran yang berbeda dari masing 

– masing sekolah. Kelas yang diberi 

perlakuan menggunakan model Webbed 

dengan media 3D dengan rata-rata 

87.9167 sedangkan kelas yang diberi 

perlakuan menggunakan model Webbed  

tanpa media 3D dengan rata-rata 

85.0000. 

b. Pengujian hipotesis no 2 

Berdasarkan hasil analisis 

sebagaimana tercantum pada tabel 4.10 

Post hoc Multiple Comparison dapat 

diketahui Mean difference model 

Webbed dengan media 3D dan 

pembelajaran Konvensional menun-

jukkan  10.25000 dengan signifikasi 

0.007. Dari data tersebut dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan pada kelas yang 

menggunakan model Webbed  didukung 

media 3 Dimensi dengan kelas yang 

menunjukkan model konvensional tanpa 

didukung media. 

c. Pengujian hipotesis no 3 

Berdasarkan hasil analisis 

sebagaimana tercantum pada tabel 4.10 

Post hoc Multiple Comparison dapat 

diketahui Mean difference model 

Webbed dengan pembelajaran 

konvensional adalah   7.33333 dengan 

signifikasi 0.042. Dari data tersebut 

dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada kelas 
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yang menggunakan model Webbed 

dengan pembelajaran konvensional.  

 

B. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian 

tentang pengaruh model pembelajaran 

Webbed dengan media 3D pada mata 

pelajaran matematika kelas IV SDN 

Semampir 1, Semampir 2 dan 

Semampir 4 kecamatan Kota, Kota 

Kediri tahun 2014-2015, yaitu : 

1. Model pembelajaran yang 

vdigunakan di kelas 4 pada ketiga 

sekolah yaitu SDN Semampir 1, 

SDN Semampir 2 dan SDN 

Semampir 4 diketahui terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

SDN Semampir 1 yang mengguna-

kan pembelajaran Webbed dengan 

media 3D dengan SDN  Semampir 2 

yang menggunakan pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan 

menentukan luas dan keliling 

segitiga kelas IV. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pembelajaran yang menggu-

nakan model Webbed tanpa media 

3D di SDN Semampir 4 dengan 

pembelajaran konvensional di SDN 

Semampir 2 terhadap kemampuan 

menentukan luas dan keliling 

segitiga kelas IV.  

3. Antara pembelajaran Webbed dengan 

media 3D di SDN Semampir 1 dan 

Webbed tanpa media 3D di SDN 

Semampir 4 tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan. Dari ketiga 

pembela-jaran yang digunakan hasil 

belajar rata–rata paling besar yaitu 

pada pembelajaran Webbed didukung 

media 3D sehingga dapat 

disimpulkan pembelajaran Webbed 

didukung media 3D lebih baik dari 

ketiga pembelajaran yang lain. 
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